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A. Latar Belakang

Indonesa merupakan salah satu negara kepulauan terbesar dan
sebagian besar wilayahnya merupakan perairan. Dengan kondisi tersebut,
Indonesia memiliki potensi keanekaegaman hayati dan potens ikan yang
besar. Hal ini juga yang dimanfaatkan oleh oknum-oknum nelayan luar
Indonesia untuk mengambil hasil laut di negara Indonesia atau biasa
disebut dengan illegal fishing. Dari kegiatan illegal fishing tersebut negara
mengalami  kerugian yang tidak sedikit dan ini menjadi perhatian
pemerintah. Sering kita mendengar penenggelaman kapal asing yang
melakukan penangkapan ikan di Indonesia karena ini merupakan salah
satu langkah tegas dalam memutus upaya illegal fishing agar tidak terus
terjadi. Selain untuk memberi efek jera kepada oknum nelayan yang
melakukan penangkapan illegal, proses penenggelaman kapa ini disis
lain juga untuk menjaga ekosistem laut karena dapat menjadi rumah bagi
ikan.

Tidak terkecuali di  kabupaten Tulungagung. Kabupaten
Tulungagung memiliki potensi perikanan perairan laut, perairan payau dan
perairan tawar. Usaha tangkap laut berada di perairan pantai selatan Pulau
Jawa yaitu Samudra Indonesia dengan potensi panjang pantai 61,470 km,
Total Potensi sebesar 25.000 ton per tahun, Potensi Tangkap Lestari

(MSY) sebesar 12.5000 ton/tahun dan Total Allowed Catch (TAC) sebesar



10.000 ton/tahun. Melihat tingkat pemanfaatan sampa saat ini hanya
sekitar 15 % - 26 %. RTP Nelayan 1.684 dengan jumlah nelayan 2.138
orang.*

Selain perairan laut, perairan air tawar juga memiliki potensi yang
besar. Perikanan di daratan atau air tawar ini bias berkembang karena
sumber air tanah yang melimpah khususnya pada budi daya ikan tawar.
Budi daya ikan tawar dibagi menjadi 2 kelompok, ikan hias dan ikan
konsumsi. Di Tulungagung luas kolam dan jumlah petani ikan dari tahun

2013 samapi tahun 2015 mengalami kenaikan dapat dilihat tabel dibawah
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ini.
Tabel. 1.1 Luas Kolam dan Jumlah Petani Ikan dari tahun 2013
sampai 2015
Tahun L uas Kolam (Ha) Jumlah Petani Ikan (Kepala
Keluarga/Orang)
2015 307,02 14.816
2014 299,56 13.517
2013 299,56 13.517

Sumber: Badan Pusat Satistik Kabupaten Tulungagung
Pembagian wilayah budi daya ikan air tawar juga sudah dapat

dipetakan dimana budi daya ikan hias berada di Kecamatan
Sumbergempol, Kedungwaru, Boyolangu, Tulungagung; sedangkan untuk

budi daya ikan konsumsi berada di Kecamtan Ngunut, Rejotangan,

! Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, www.dkp.tulungagung.go.id (24
Maret 2017)
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Sumbergempol, Boyolangu, Kedungwaru, Ngantru, Tulungagung, Pakel,
Kalidawir, Karangrejo, Gondang, dan Kauman.

Pelaksanaan pemanfaatan potenst budi daya ikan hias dapat
dilakukan melalui subsektor perikanan tangkap maupun subsektor
perikanan budi daya. Keunggulan subsektor perikanan budi daya
dibanding subsektor perikanan tangkap adalah lebih mampu menjaga
kelestarian alam, menghindari overfishing, serta dapat berproduksi terus
menerus karenaikan dikondisikan untuk berkembangbiak dengan baik.

Budi daya ikan hias di Kecamatan Sumbergempol salah satunya
adalah di Desa Bendiljati Wetan. Di desa Bendijati Wetan sebagian besar
masyarakatnya adalah berprofesi sebaga petani ikan dan sangat
bergantung pada profesi tersebut. Jenis ikan hias yang dibudidayakan
disini termasuk banyak, lebih dari 60 jenis ikan dan ini merupakan salah
satu keunikan budi daya ikan hias disini dimana dalam 1 wilayah terdapat
petani ikan yang membudidayakan banyak jenis ikan. Jika dibandingkan
dengan wilayah lain seperti Blitar hanya jenis ikan koi yang di
budidayakan. Sementara di Jawa Barat teptanya di Bogor hanya 1 jenis
ikan hias yang dibudidayakan. Yang menjadi faktor mendasar dipilihnya

budi daya ikan hias disini adalah penggunaan modal yang tidak terlalu

besar.
Tabe 1.2 Jenis dan produksi budi daya ikan air tawar di Desa
Bendiljati Wetan Sumber gempol
Gurami 5.700.000 ekor

Lele

500.000 ekor




Panggasius 400.000 ekor
Koi 50.000 ekor
Maskoki 100.000 ekor

Terdapat tiga kelompok yang ada di desa Bendiljati Wetan yakni
petani ikan, pengepul dan supplier. Metode penjualan yang dilakukan
disini adalah dari petani ikan kemudian dijual kepada pengepul dan
kemudian dijual kepada supplier, akan tetapi tidak jarang supplier disini
langsung mengambil produk dari petani. Pengiriman yang dilakukan
supplier disini adalah sekali dalam seminggu dan dalam sekali pengiriman
mampu mendapat omset kurang lebih 20 juta.

Menurut Panji Anorga pemasaran adalah proses perencanaan dan
pel aksanaan rencana penetapan harga, promosi, dan distribusi dari ide-ide,
barang-barang, dan jasajasa untuk menciptakan pertukaran yang
memuaskan tujuan-tujuan individual dan organisasial. Sedangkan menurut
Philip Kotler pemasaran adalah proses sosid dan mangerial yang
dilakukan seseorang atau kelompok untuk memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran
produk-produk yang bernilai dengan yang lainnya.® Dari kedua teori diatas
jelas bahwa pemasaran merupakan landasan pokok dalam menyusun dan
mengembangkan suatu usaha.

Strategi pemasaran adalah dasar dalam menentukan langkah
selanjutnya dari suatu bisnis. Strategi pemasaran disusun dan direncanakan

diawal dan jika diperlukan dapat dilakukan evaluas agar pengambilan

® Panji Anorga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Clpta, 1997), him. 215



keputusan untuk mecapai tujuan tepat dan benar. Kita sebagai umat yang
beragam khususnya agama Islam harus mengerti hal-hal apa sga yang
boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Strategi pemasaran yang
dalam ha ini bersifat umum dikemas dengan aturan-aturan yang sesual
gjaran Islam dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat.

Selain petani ikan terdapat juga pengepul dan supplier ikan hias.
Pasar yang biasa dituju oleh supplier-supplier disini sudah mencapai Bali,
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Surabaya, dimana masing-masing supplier
sudah memiliki waktu tersendiri untuk mengirimkan ikan hiasnya. Pasar
yang cukup jauh jaraknya seperti Bali, Jawa Barat, Jawa Tengah, awanya
para supplier menggunakan metode coba-coba dan nekat. Hal ini tentu
masuk dalam kategori gharar, karena ada unsur ketidakpastian dan juga
ada sedikit unsur gambling. Kita ketahui bersama bahwa dalam Islam
melarang adanya praktek maisyir, gharar, dan riba termasuk juga
didalamnya etika bisnis Islam berperan. Etika bisnis Islam berperan
sebagal selain utnuk menjaga para konsumen juga melindungi para
produsen yang nanti dimintai pertanggungjawaban atas semua yang telah
dilakukan.

Selain itu pasar yang jaraknya cukup jauh seperti itu juga
memungkinkan adanya penurunan kualitas ikan yang dikirim. Hal ini tentu
akan mengurangi keuntungan yang akan didapat baik supplier, pengepul,

hingga petani ikan. Untuk membuka usaha ini terbilang cukup murah



dimana untuk modal awal hanya memerlukan 2 juta rupiah sgja itu sudah
termasuk benih ikan, kolam dan pakan.

Menurut Ali Hasan etika bisnis dalam syari’at Islam adalah akhlak
dalam menjaankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai 1slam, sehingga dalam
menjalankan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran sebab sudah diyakini
sebagai sesuatu yang baik dan benar.* Al-Qu’an juga sudah menerangkan
untuk mencari harta dengan cara yang halal.
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranfah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)°

B 0,385 51 S o) B Ela by 881 Gk s 0T 26555, S5 1,85
Artinya: “Maka makaniah yang halal lagr berk dert rezeki yarg
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu
hanya kepada-Nya saja menyembah.” (QS. An-Nahl: 114)°
Dari kedua ayat di atas jelas terlhat bahwa kita umat manusia
diperbolehkan dan sangat diharuskan untuk mencari rezeki atau harta,
karena Allah SWT telah menaburkan berbagai kenikmatan di dunia ini,
termasuk harta tinggal kembali kepada diri kita apakah mampu melihat
kesempatan untuk mendapatkannya. Jika kita berbicara mengenai mencari

rezeki, dalam konteks sekarang ini adalah dalam proses berbisnis. Dalam

mendapatkan harta dari proses berbisnis tentu tidak instan, perlu waktu

“ Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 171

> Tim Penulis, Al-Qur’an Al-Karim wa Tarjamatu Ma’aniyah bi al-Lughoh Al-Indonesiah
(Madinah: Percetakan Mushaf Saudi, 1418 H), him. 933

®Ibid, him. 419



untuk mendapatkannya dan diimbangi dengan proses perencanaan yang
sangat matang, seperti yang telah di contohkan oleh Rasulullah yang kala
itu juga tidak sebentar melakukan bisnis.’

Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut bagaiman metode pemsaran yang dilakukan oleh para
pembudidaya ikan hias yang ada didesa Bendiljati Wetan tetnunya dilihat
dari sudut pandang etika bisnis Islam. Sehingga dengan pemaparan diatas,
penulis ingin mengangkat judul penelitian “STRATEGI PEMASARAN
BISNISBUDI DAYA IKAN HIAS DITINJAU DARI ETIKA BISNISISLAM
(Sudi Kasus di Desa Bendijati Wetan Sumbergempol Tulungagung)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pemasaran budi daya ikan hias di desa Bendiljati
Wetan kecamatan Sumbergempol ?
2. Bagaimana strategi pemasaran budi daya ikan hias di desa Bendiljati
Wetan kecamatan Sumbergempol ditinjau dari etika bisnis Islam?
C. Tujuan Pendlitian
1. Mendeskripsikan strategi pemasaran budi daya ikan hias di desa
Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol
2. Mendeskripsikan strategi pemasaran budi daya ikan hias di desa
Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol ditinjau dari etika bisnis
Islam

D. Manfaat Pendlitian

7 Ali Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1999), him. 172



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referens atau masukan bagi perkembangan ilmu strategi pemasaran
dan menambah kagjian ilmu strategi pemasaran untuk mengetahui
bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan dalam budi daya ikan
hias di desa Bendiljati Wetan, Sumbergempol, Tulungagung.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pembudidaya ikan hias di desa Bendiljati Wetan,
Sumbergempol, Tulungagung dalam pengambilan keputusan guna
menentukan kebijakan organisasi bisnis. Dan bagi pihak lain,
penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain dalam
penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.
E. Batasan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan
mendalam, maka penulis memandang permasalahan pendlitian yang
diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatas diri hanya
berkaitan dengan marketing mix dalam strategi pemasarannya. Marketing
mix dipilih karena variabel-variabel yang dikai didalamnya lebih
mendalam dan menyeluruh dalam hal strategi pemasaran daripada strategi
STP (segmenting, targeting, positioning). Dalam penelitian ini juga yang
menjadi fokus tujuan penelitian adalah pada strategi pemasaran yang

dilakukan oleh para supplier yang ada di desa Bendiljati Wetan.



F. Penegasan Istilah
1. Definisi konseptual

a. Strategi adalah penentuan tujuan jangka panjang perusahaan serta
penggunaan metode-metode dan aokasi sumber-sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.® Strategi adalah dasar yang
harus dimiliki dan digunakan untuk melangkah lebih jauh dalam
rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi juga dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.

b. Pemasaran menurut Philip Kotler mendefiniskan adalah suatu
proses sosial dan mangjerial untuk mendapatkan sesuatu yang
mereka butuhkan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan
pihak lain.® Pemasaran tidak terbatas hanya proses penjuaan
kepada konsumen, tetapi juga mencakup proses produksi suatu
barang.

c. Etika Isam adalah doktrin etis yang berdasarkan garan-gjaran
agama Islam yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan
sifat-sifat yang terpuji (mahmudah).’® Dari pengertian ini dapat
kita memahami pengertian mengenai etika bisnis Islam yakni

seluruh kegiatan berniaga/lberbisnis yang sesuai dengan garan-

® Supriono, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis, (Y ogyakarta: BPFE, 1985), him. 8

® Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 61

1% Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him.
41
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garan yang telah dijelaskan oleh Al-Qur’an dan dicontohkan oleh
Nabi Muhamaad SAW yang sudah pasti nilai-nilai kebaikan, luhur,
dan terpuji termasuk didalamnya.
2. Definisi operasional
Strategi pemasaran adalah dasar dalam menentukan langkah
selanjutnya dari suatu bisnis. Strategi pemasaran disusun dan
direncanakan diawal dan jika diperlukan dapat dilakukan evaluasi agar
pengambilan keputusan tepat dan benar dalam mencapai tujuan. Kita
sebagal umat yang beragam khususnya Islam harus mengerti hal-hal
apa sga yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Strategi
pemsaran yang dalam hal ini bersifat umum dikemas dengan aturan-
aturan yang sesuai dengan garan Islam dan norma-norma yang berlaku
dimasyarakat.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman mengenai isi penulisan skripsi
ini, dan sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan permasalahan
didalam skripsi ini agar terarah dan sistematis, maka sistematika penulisan
sebagal berikut:
Bab | : PENDAHUL UAN.
Bab ini berisi tentang pendahuluan sebagai acuan dalam
penelitian dan sebagai pengantar skrips  secara

keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,



Bab |1

Bab |11

Bab IV

Bab V

Bab VI
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kerangka teoritis, serta sistematika penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA.

Bab ini beris tentang kajian umum strategi pemasaran,
kagjian umum bisnis, kemudian dilanjutkan dengan
pengertian dan prinsip-prinsip etika bisnis Islami, dan

hasil penelitian terdahulu.

: METODE PENELITIAN.

Bab ini beris tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan

keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

: HASIL PENELITIAN.

Bab ini berisi tentang paparan data, temuan penelitian,

andlisa data.

: PEMBAHASAN.

Bab ini beris tentang klarifikasi antara teori dan temuan

penelitian.

: PENUTUP.

Bab ini beris tentang kesimpulan, saran/rekomendasi
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